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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa penalaran induktif 

siswa masih cenderung lemah. Akibatnya siswa akan merasa kesulitan untuk mengerjakan soal yang 

lebih sulit dari yang telah dikerjakan sebelumnya. Siswa juga cenderung belum mampu menentukan 

prosedur atau langkah-langkah yang akan digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

proses penalaran induktif siswa SMP dalam pemecahan masalah open ended materi bangun datar 

segiempat ditinjau dari gaya belajar. Terdapat tiga gaya belajar yang akan diamati yaitu visual, 

auditori dan kinestetik. Dari masing-masing gaya belajar ini akan diamati proses penalaran 

induktifnya dalam pemecahan masalah open ended materi bangun datar segiempat. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif diskriptif. Sebanyak 23 siswa kelas VII-F dipilih sebagai 

sampel dengan pertimbangan dari guru. Kemudian diberikan tes penempatan gaya belajar. Dari tes 

penempatan gaya belajar diambil 3 orang sebagai subjek penelitian yang terdiri dari 1 siswa dengan 

gaya belajar visual, 1 orang dengan gaya belajar auditori, dan 1 orang dengan gaya belajar kinestetik. 

Selanjutnya subjek diberikan soal tes penalaran induktif materi bangun datar segiempat. Untuk 

mendapatkan hasil yang lebih mendalam, dilakukan wawancara kepada subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar visual 

sudah mampu memahami masalah, mampu menggunakan pola yang tepat dan penghitungan yang 

benar, rapi dan urut, namun tidak mengerjakan secara detail. Sedangkan siswa yang memiliki gaya 

belajar auditori hampir mirip dengan siswa visual, bedanya dalam melakukan penghitungan masih 

kurang teliti serta kurang rapi. Berbeda dengan siswa visual dan auditori, siswa kinestetik belum 

mampu memahami masalah yang diberikan. Sehingga subjek menggunakan pola yang kurang  tepat 

dan penghitungan yang juga kurang tepat. 

 

 
KATA KUNCI  : Penalaran Induktif, Pemecahan Masalah Open Ended, Segiempat, Gaya Belajar 

 

A. LATAR BELAKANG 

Proses penalaran dalam dunia 

matematika diperlukan untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi. Selain itu, 

penalaran adalah salah satu kemampuan 

yang dimiliki siswa dalam penguasaan 

materi pelajaran yang sedang diajarkan. 

Setiap materi yang diajarkan tentunya akan 

membutuhkan penalaran dari siswa. 

Depdiknas menyatakan materi matematika 

serta penalaran matematika adalah dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan, materi 

matematika dipahami dan dimengerti 
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melalui penalaran dan penalaran dipahami 

dan dimengerti melalui belajar matematika 

(Shadiq, 2004: 3). Dari beberapa uraian 

tesebut,kita dapat mengetahui betapa 

pentingnya penalaran siswa terutama dalam 

pelajaran matematika.  

 Menurut Wardhani (2005: 12) penalaran 

dibagi menjadi dua yaitu penalaran induktif 

dan penalaran deduktif. Menurut 

Poespoprodjo (2017: 22) penalaran induktif 

adalah proses pemikiran dari pengetahuan 

tentang hal yang bersifat khusus untuk 

menyimpulkan hal yang lebih umum. 

Sedangkan penalaran deduktif menurut 

Poespoprodjo (2017: 22) adalah proses 

pemikiran dari pengetahuan tentang hal 

yang bersifat umum untuk menyimpulkan 

hal yang lebih khusus.   

Penalaran adalah salah satu dari 

kemampuan matematika yang harus 

dimiliki siswa di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Oleh karena itu, subjek 

penelitian ini adalah siswa SMP. Menurut 

Izzaty dkk (2008, 107) Anak-anak yang 

pada usia SMP (12-15 tahun) 

perkembangannya dalam tahap awal 

operasional formal. Kemajuan pada anak 

selama periode ini adalah tidak perlu 

berpikir dengan pertolongan benda atau 

peristiwa konkrit, dan mempunyai 

kemampuan untuk berpikir abstrak.  

Dari studi pendahuluan oleh peneliti 

dengan melakukan pemberian soal kepada 

satu siswa kelas VII SMPN 1 Karangan 

pada tanggal 10 Maret 2018 terkait 

penalaran, diperoleh beberapa hasil. 

Pertama, dalam menyelesaikan soal uraian 

yang membutuhkan prosedur atau langkah-

langkah tertentu, siswa cenderung belum 

mampu menentukan prosedur yang akan 

digunakan. Kedua, siswa merasa kesulitan 

menggunakan penalaran dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang 

lebih kompleks, mereka hanya mampu 

menyelesaikan soal-soal serupa dengan 

contoh yang diberikan oleh peneliti. 

Dari hasil studi pendahuluan yang telah 

didapatkan, diketahui bahwa siswa 

cenderung lemah dalam kemampuan 

penalaran induktif. Hal itu terlihat dari 

siswa yang merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang lebih kompleks 

dari yang telah diketahui dan dikerjakan 

sebelumnya. Selain itu siswa juga belum 

mampu mengerjakan soal yang diberikan 

hingga tahap akhir. Pada penelitian ini, 

peneliti lebih fokus pada penalaran induktif 

karena penalaran induktif penting dalam 

memahami konsep matematika dimana 

dengan penalaran induktif yang baik, soal 

yang sulit akan menjadi mudah untuk 

diselesaikan. Selain itu, penalaran induktif 

juga berperan penting dalam pembelajaran, 

pengembangan, dan penerapan matematika. 

Untuk mengetahui penalaran induktif 

siswa, guru dapat memberikan masalah 
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open ended. Hal ini sesuai dengan 

Suherman (2003: 112) mengatakan 

pemecahan masalah open ended adalah 

pemecahan masalah yang diformulasikan 

memiliki multijawaban atau banyak 

jawaban yang benar. Jadi pemecahan 

masalah open ended bisa memberikan 

kebebasan siswa untuk menyelesaikan 

suatu soal.  

Salah satu materi yang dapat 

memberikan kebebasan siswa dalam 

menyelesaikan adalah materi segiempat. 

Segiempat adalah suatu bangun datar yang 

dibatasi oleh empat sisi. Menurut Kennedy 

(1994: 385) dengan mempelajari geometri 

khususnya segi empat dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir logis, kemampuan 

bernalar yang baik, dan juga 

mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah dalam matematika. Pada penelitian 

ini, peneliti melakukan pembatasan materi 

yaitu bahasan persegi dan persegi panjang.  

Berkaitan dengan menyelesaikan masalah, 

setiap siswa tentunya memiliki gaya belajar 

yang berbeda. Gaya belajar yang sesuai 

adalah kunci keberhasilan siswa dalam 

belajar. Oleh karena itu, dalam kegiatan 

belajar, siswa sangat perlu dibantu serta 

diarahkan untuk mengenali gaya belajar 

yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif dan maksimal. 

Menurut DePorter (2003: 112), terdapat 3 

tipe dalam gaya belajar yaitu Visual, 

Auditori, dan Kinestetik. Siswa dengan tipe 

gaya belajar visual, belajar melalui apa 

yang mereka lihat. Siswa dengan tipe gaya 

belajar auditori, belajar dari apa yang 

mereka dengarkan. Dan siswa dengan tipe 

gaya belajar kinestetik, belajar dengan 

gerak, bekerja, serta menyentuh. Dengan 

mengetahui tipe-tipe gaya belajar siswa, 

maka proses penalaran induktif siswa dalam 

menyelesaikan masalah open ended akan 

lebih mudah untuk diidentifikasi/ 

dideskipsikan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan proses penalaran induktif 

siswa SMP dalam memecahkan masalah 

open ended materi bangun datar segiempat 

ditinjau dari gaya belajar. Subjek penelitian 

ini adalah 3 siswa kelas VII di SMP Negeri 

1 Karangan, dengan ketentuan 1 siswa 

dengan gaya belajar visual, 1 siswa dengan 

gaya belajar auditori, 1 siswa dengan gaya 

belajar kinestetik. Penelitian dilakukan dari 

bulan Maret sampai Mei 2018. Teknik 

pengumpulan data diambil dari hasil angket 

pengelompokan gaya belajar yang 

berjumlah 20 buah pertanyaan. Teknik 

pengumpulan data selanjunya adalah tes 

masalah open ended materi bangun datar 

segiempat dengan jumlah soal 1 buah. 
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Teknik pengumpulan data yang terakhir 

adalah wawancara. Kemudian, peneliti 

menggunakan triangulasi untuk  mengecek 

keabsahan temuan. Triangulasi yang 

digunakan adalah triangulasi teknik, yaitu 

teknik tes tulis dan teknik wawancara.   

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan angket gaya belajar, tes tulis, 

dan wawancara yang dilakukan pada ketiga 

subjek, berikut adalah hasil dan 

pembahasan penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses penalara 

induktif siswa SMP dalam pemecahan 

masalah open ended materi bangun datar 

segiempat ditinjau dari gaya belajar. 

1. Proses Penalaran Induktif Siswa Visual 

Siswa belum mampu menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan. Namun 

mampu menyebutkan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dengan lengkap dan 

benar. Siswa membagi gambar pada soal 

menjadi empat bagian dan memberi 

nama masing-masing bagian. Siswa juga 

memberi keterangan ukuran panjang sisi 

yang belum diketahui. Siswa 

menghitung luas bangun satu persatu 

lalu menjumlahkan hasilnya untuk 

mencari luas keseluruhan. Siswa 

menghitung keliling dengan 

menjumlahkan semua ukuran panjang 

sisi. Siswa menggunakan prosedur yang 

tepat dan menghitung dengan benar 

sehingga diperoleh jawaban yang juga 

benar. Siswa mengecek jawaban akhir 

saja. 

2. Proses Penalaran Induktif Siswa 

Auditori 

Siswa belum mampu menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan. Namun 

mampu menyebutkan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dengan lengkap dan 

benar. Siswa membagi gambar pada soal 

menjadi empat bagian dan memberi 

nama masing-masing bagian. Siswa 

tidak memberi keterangan ukuran 

panjang sisi yang belum diketahui. 

Siswa menghitung luas bangun satu 

persatu lalu menjumlahkan hasilnya 

untuk mencari luas keseluruhan. Siswa 

menghitung keliling dengan cara yang 

sama untuk mencari luas. Siswa 

menggunakan prosedur yang kurang 

tepat dan penghitungan yang juga kurang 

tepat sehingga diperoleh jawaban yang 

juga masih kurang tepat. Siswa 

mengecek jawaban yang didapat namun 

tidak secara keseluruhan dari awal. 

3. Proses Penalaran Induktif Siswa 

Kinestetik 

Siswa belum mampu menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan. Siswa juga 

belum mampu menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. Siswa 

membagi gambar pada soal menjadi 

empat bagian memberi nama masing-
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masing bagian. Siswa tidak memberi 

keterangan ukuran panjang sisi yang 

belum diketahui. Siswa menggambar 

ulang masing-masing bagian bangun 

untuk mencari luas dan keliling. Siswa 

menghitung luas bangun satu persatu 

lalu menjumlahkan hasilnya untuk 

mencari luas keseluruhan. Siswa 

mencari keliling dengan cara yang sama 

dengan mencari luas namun hanya 

mencari keliling bangun I. Siswa 

menggunakan prosedur yang kurang 

tepat dan penghitungan yang juga kurang 

tepat sehingga diperoleh jawaban yang 

juga masih kurang tepat. Siswa 

mengecek jawaban yang didapat dari 

awal hingga akhir. 

 

D. PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan pada subbab sebelumnya, 

peneliti membuat kesimpulan tentang 

proses penalaran induktif siswa SMP 

dalam pemecahan masalah open ended 

materi bangun datar segiempat ditinjau 

dari gaya belajar, sebagai berikut: 

a. Proses Penalaran Induktif Siswa 

Visual Dalam Pemecahan Masalah 

Open Ended Materi Bangun Datar 

Segiempat 

Siswa yang memiliki gaya belajar 

visual dalam menyelesaikan soal 

materi segiempat telah memenuhi 

indikator penalaran induktif yakni 

menerjemahkan masalah yang 

diberikan, menyusun rencana 

penyelesaian yang akan digunakan, 

menggunakan data yang mendukung 

dan mengoperasikannya untuk 

mencari jawaban, dan mengecek 

kembali hasil jawaban yang telah 

didapatkan. Siswa telah memenuhi 

keempat indikator tersebut namun 

sedikit sulit dalam menjelaskan 

secara lisan dan lebih mudah 

mengerjaan dengan tulisan. 

b. Proses Penalaran Induktif Siswa 

Auditori Dalam Pemecahan Masalah 

Open Ended Materi Bangun Datar 

Segiempat 

Siswa yang memiliki gaya belajar 

auditori dalam menyelesaikan soal 

pada materi segiempat belum 

memenuhi indikator penalaran 

induktif. Siswa dengan gaya belajar 

auditori hanya mampu 

menerjemahkan masalah yang 

diberikan dan menyusun rencana 

penyelesaian yang akan digunakan. 

Siswa auditori menggunakan data 

yang mendukung dan 

mengoperasikannya untuk mencari 

jawaban, namun masih salah dalam 

menentukan rumus yang digunakan 

sehingga jawaban akhir juga salah. 
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Siswa mengecek jawaban yang 

didapat namun tidak secara 

keseluruhan dari awal.  

c. Proses Penalaran Induktif Siswa 

Auditori Dalam Pemecahan Masalah 

Open Ended Materi Bangun Datar 

Segiempat 

Siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik dalam menyelesaikan soal 

pada materi segiempat belum 

memenuhi semua indikator penalaran 

induktif yakni belum mampu 

menerjemahkan masalah yang 

diberikan, yaitu siswa masih salah 

dalam menyebutkan apa yang 

diketahui dari soal. Siswa menyusun 

rencana penyelesaian yang akan 

digunakan dan menggunakan data 

yang mendukung serta 

mengoperasikannya untuk mencari 

jawaban, namun masih salah dalam 

menentukan rumus yang digunakan 

sehingga penghitungan dan jawaban 

akhir juga salah. Siswa mengecek 

jawaban yang didapat dari awal 

hingga akhir.Siswa cenderung hanya 

terpacu pada soal yang diberikan 

tanpa mengkaitkan konsep 

matematika dalam menjawab. Siswa 

dengan gaya belajar kinestetik lebih 

mudah mengerjakan dengan 

menggambar daripada menuliskan 

konsep maupun rumus yang 

mendasari jawaban. 

2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan 

penelitian di atas, saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah: 

a. Bagi Guru 

Dengan mengetahui gaya belajar 

siswa, diharapkan guru dapat 

menggunakan cara mengajar yang 

berbeda sehingga semua siswa dapat 

menerima dengan baik. 

b. Bagi Siswa  

Siswa menentukan sendiri strategi 

belajar yang dirasa paling efektif dan 

sesuai untuk diri sendiri setelah 

mengetahui  gaya belajar apa yang 

dimiliki. Sehingga mereka mampu 

mengoptimalkan apa yang ada dalam 

diri mereka dan mereka dapat 

menyerap informasi yang diberikan 

pada saat pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti  

1) Bagi peneliti lain, silahkan 

meneliti lebih lanjut tentang 

penalaran induktif dalam 

pemecahan masalah open ended 

dengan tinjauan yang lain yang 

lebih menarik. 

2) Diharapakan peneliti yang lain 

tidak terbatas pada dugaan awal 

saja, namun juga terbuka untuk 

penemuan-penemuan yang baru. 

E. DAFTAR PUSTAKA 
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